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Am Kesimpulsn
Dari penbuktian hipotesk temyafca be

tor yang raenyebabken terjadinya kegagalan
siswi SKA Ilegeri so Kota Kadya Msfiiun adalc

a, Faktpr fiari.-oiswa sendiri
1* Seringnya snak racngalani kesulitr

/ 2. i-Iemiliki l Q yang rcndala.
3* liengolnni kegagalsn berkonscntrac
4« Kursngnya waktu belajar*
5* Tidak meniliki bafcafc.
6,'Kebiasadn belajar yang tidak ter*
7* 7idak senong tcrliadap pelajaran i
8. Kurang nanpu berbabasa Indonesia
9* Tidak rnempunyai program bolajar*

11, Kongalami konulitnn untuk raenerii
12, Ilengalami kesulitsm belajar tidal

. an orsng lain*;-

bi Faktox4 kclusrga
1. Orcng tua yang selalu sibuk dong::

‘ - ■ ■ r:: . | 
2* Kedua orang tua bekerja di luar 2
3* Kuresng perhatian orsng tua fcorbac

Jura faktor-fak- Jbelajar sisua- 

lis

n bclajar.

Ltur*
latematika. '
secara balk*

rang tinggi,
la pslajaron*
: mosrlnta bantu-

m pekerjaannya.
'uraah, ..
lap penclidikan

\
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anak-anaknya.
4* Suanana kehidupen keluarga yang kurang Iiaraonis,
5* Sosial ekonomi orang tua yang rendah,6, Suasana bclajar di ruaah yang kuijong menycnang- 

kan*
7. Keluarga yang broken homo, 

c* Faktor guru
Kurangnya perhaticn guru terhadap aiiak didiknya.

d. Faktor dari sekolah
1* Lingkungan sekolah yang kurang tdnang.
2* Sorana dan prasarana yang kurang,
Meskipun aebab-nebob kegagalan belajar sioua di se­

kolah pada dasaraya diplengaruhi atau disebabkan oleh berna- 
eais-macara faktor yang korapleks,. balk itu fikfcox5-fa.ktor in­

dividual raaupim f alstor-faktor extra individual. Bnmun dalan 
bonyafc hal pengaruh yang ditiabuBran alcibat bubimgan anak dengan orang tua di runah menempafci peranol yang penting, 

I:arena akibat tersebut memberlkaa pengaruh yang luas. Hal 
ini juga berhubungen dengan kenyataan bahwa tingkali laku 
anok ierutaiaa pada umur 21 tahun pertanas yaitu ceboluEiiya 
dia terlepas dari orang tua dan dapat hidup racndlri.

Jadi tingkah Jcdtu yeng dilakulcon olcli cisua masihloh 
dipengaruhi oleh aikap-sikap atau tingkali Idku yang ditun-
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B. Saran-Saran

1•a. Peranan yang harus dilalcukcn ox*an£
1, Ilemenulii kebutuhan-kebufcuhon sc
2* Ilemberiken pe-rhatian terhadap

karan cnak di ookoiak dan rnenbe
kenulltan belajar &nak* Ilisalnj
takan menbantu anak dalan bela,

3m Kemungkinkcn timbulnya suacana
Dalara hal ini makeudnya iaiah c
•kan cuacona yens balk untuk bol
kan suasnna yang cukup untuk b<
gainya.•

b. Orang tua harus dap at menciptaken
harmonic dengen anak-snalmya, dan
na apabila adas
1) Pengcrfcian yang balk dar-i orang

anak-ana’mya
2) Pongcrtian yang balk dnri ©rang

rinya ccndiri
• 3) Pembina an. diniplin yang bail-: da

hr.dap cnak-an denyc. *

2m Kkpada guru bideng stixdi
a* Di dalam memberikan pelajuran gur

raetode irrengajar yeng nenafik bag!
pat menbuat cicua tidal: nenjadi b

; tua* yaitus
;koXak cnak* ,
kesukaran-kesu-

tntu mengatasinya
■a dengan raeneip-
ar di ruraah*
belajar di ruraah.
lengan moncipta-
„ajar* raenyedia-
jlajar, dan soba-

hubungnn yang
ini dapat terbi-

tua terhndap

tua terkadap di­

ed ©rang tya tele­

x' hams ncmakai
sisua, hingga da-
3aan belabor serti

■ 
1
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siswa dapat menyensngi pelajarannya.
b. . Ap.abila sudsh mensetalml ada sicua yang kurang 'mao

pu atsu yens preatasinya menurun, guru liarus sogera 
rnengadaksn remidial.

c. Guru jangen hanya ruemborikan tunas 
d* Guru harus cudrJb memprograrakan tugas-tugns kolcuri-

kuler sehingga sisua selalu ada tugas r liman, dinak*

raencatat snja.

sudkan ciswa' dapat'menggunnkan t-:ak ■u luangnya*

3* Ivcpada Pcbugas Bimbingon dan Penyuluhon
a* Menerapkan fungoi bimbingan don penyuluhan di seko- 

lolij
b* llengidentifikaslkan oisua yang mempunyai euatu pro­

blem pribadi, problem bcla jar j
c. Lebih intensif dolma nemberikan bimbingan dan penyu- 

luiion kepada sisira agar sissra daprdj mengembroigkan 
dlrinya don dapat rsc-ncapai prestos?, yang optimal ce- 
suai dengan Icemorapuan yong ada pada diri sisua;

d. Hengadakan kerjaaar.a entora star bimbingan dc-ngan
gl&u bidang studi untuk mengadokan bimbingan bolajar
bagi sioHa yang mengalami kesulitsn belajar,

4, Kepada Eepala Sekolab
a* Kenyedi'afean sarena den praaarana urituk mele-ngkapi 

alat-alat yong sudah adai 
b# IioXengkapi bukii-buku yang ada di perpustakaan.
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